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ABSTRAK

� 3HQJHPEDQJDQ�WXQJNX�EULNHW�EDWXEDUD��VDQJDW�GLSHUOXNDQ�GDODP�GLYHUVL¿NDVL�SHPDNDLDQ�HQHUJL�EDKDQ�EDNDU�DJDU�

ketahanan energi nasional  menjadi kuat.  Kebijakan pengalihan bahan bakar minyak tanah ke elpiji merupakan ke-

bijakan jangka pendek dan perlu energi alternatif lainnya  Idealnya  semua potensi yang ada dapat digunakan untuk 

PHPDVDN��WLGDN�KDUXV�EHUJDQWXQJ�SDGD�HQHUJL�WHUWHQWX���7XMXDQ�SHQHOLWLDQ�LQL�DGDODK�XQWXN�PHQJHPEDQJNDQ�WXQJNX�

EULNHW�EDWXEDUD�VNDOD�UXPDK�WDQJJD�XQWXN�PHQLQJNDWNDQ�H¿VHLQVL�GDQ�PHPXGDKNDQ�SHPDWLDQ�EDUD�DSL��7XQJNX�EULNHW�

batubara dibuat didasarkan pada sistem pindah panas dari bara briket ke objek yang dipanaskan, memudahkan pe-

matian bara api briket batubara dan menyalurkan asap dari ruang pembakaran keluar dari ruang dapur. Pengujian 

GLODNXNDQ�XQWXN�PHQJHWDKXL�SHUXEDKDQ�VXKX�GDVDU�SDQFL�VHODPD�SHPEDNDUDQ��XQWXN�PHQGDSDWNDQ�H¿VLHQVL� WXQJNX�

dan lama waktu mematikan bara api briket. Hasil pengamatan terhadap tungku hasil pengembangan menunjukkan 

bahwa suhu layak memasak (>180 o&��GLFDSDL�VHODPD�������PHQLW��ODPD�VXKX�OD\DN�PHPDVDN�VHNLWDU���MDP���(¿VLHQVL�

maksimum tungku adalah 25,5 % dan lama pematian bara api  adalah 19-33 menit.

Kata kunci��7XQJNX�EDWXEDUD��EDWXEDUD��H¿VLHQVL

ABSTRACT

,PSURYLQJ�RI�D�FRDO�EULTXHWWH�VWRYH�LV�UHTXLUHG�LQ�WKH�FRQWH[W�RI�HQHUJ\�GLYHUVL¿FDWLRQ�IRU�VWUHQJWKHQLQJ�QDWLRQDO�HQHUJ\�

VHFXULW\��7KH�SROLF\�RI�NHURVHQH�FRQYHUVLRQ�WR�/3*�LV�D�VKRUW�WHUP�SROLF\�DQG�QHHGV�RWKHU�VRXUFH�RI�HQHUJ\�DOWHUQDWLYH���

In idealized sense, all potentials should be used for household cooking, not always depending on a particular energy 

source. 3XUSRVH�RI�WKLV�UHVHDUFK�ZDV�WR�LPSURYH�D�KRXVHKROG�FRDO�EULTXHWWH�VWRYH�WR�LQFUHDVH�VWRYH�HI¿FLHQF\�DQG�HDVH�

in ceasing the ember. Design criteria of the coal briquette stove were based on heat transfer from the burning coal to 

WKH�KHDWHG�REMHFW��HDVH�LQ�FHDVLQJ�WKH�HPEHU��DQG�IDFLOLWDWLQJ�WKH�H[KDXVWLQJ�VPRNH�IURP�WKH�NLWFKHQ�URRP� Performance 

WHVW�WR�WKH�GHVLJQHG�VWRYH�ZDV�FRQGXFWHG�RQ�DQDO\VHV�RI�WHPSHUDWXUH�DW�WKH�ERWWRP�RI�D�SDQ�YHUVXV�WLPH�GXULQJ�WKH�¿ULQJ��

KHDW�HI¿FLHQF\��DQG�WKH�WLPH�RI�FHDVLQJ�HPEHU��7KH�UHVXOWV�VKRZHG�WKDW�WKH�FRRNLQJ�WHPSHUDWXUH��!����oC) was reached 

DIWHU�������PLQXWHV��7KH�FRRNLQJ�WHPSHUDWXUH�ODVWHG�IRU���KRXUV��KHDW�HI¿FLHQF\�RI��������ZDV�DERXW�RSWLPXP��DQG�WKH�

time of ember ceasing was 19-33 minutes.

Keywords��%ULTXHWWH�VWRYH��FRDO��KHDW�HI¿FLHQF\

PENDAHULUAN

Blue print pengelolaan energi nasional 2006, mangarah-

kan kepada peningkatan penggunaan batubara perlu 15,3 % 

menjadi 33,0 % dalam energi bauran pada tahun 2025.  Salah 

satu sasaran pemanfaatan batubara adalah industri kecil dan 

rumah tangga (Suganat, 2009). Untuk itu pemerintah telah 

EHUXVDKD� PHODNXNDQ� GLYHUVL¿NDVL� � SHPDNDLDQ� HQHUJL� \DQJ�

dimulai pada tahun 1993. Pemakaian batubara diperkenalkan 

untuk konsumsi rumah tangga dan industri kecil yaitu dalam 

bentuk briket batubara.

Kebijakan energi nasional untuk rumah tangga adalah 

pengalihan pemakaian minyak tanah ke gas elpiji. Pengalihan 

minyak tanah ke gas elpiji untuk beberapa daerah di Indone-

sia telah berjalan dengan baik dan di terima oleh masyarakat. 

Jika dibandingkan penggunaan gas elpiji untuk memasak 

dengan minyak tanah atau briket batubara, maka masyarakat 

akan memilih penggunaan gas elpiji, kerena nyala awal lebih 



 AGRITECH, Vol. 30, No. 4, NOVEMBER 2010

251

cepat dan tingkat pencemarannya rendah serta panas yang di-

hasilkan lebih tinggi. Akan tetapi kebijakan ini tidak cocok 

untuk dilaksanakan dalam jangka panjang, karena ketersedia-

an bahan bakar elpiji juga terbatas. Berdasarkan prinsip ke-

WDKDQDQ�HQHUJL�QDVLRQDO�\DLWX�GLYHUVL¿NDVL�SHPDNDLDQ�HQHUJL��

maka pemakaian energi diarahkan pada beberapa sumber 

yang tersedia di suatu daerah, sehingga tidak mengarah peng-

gunaan satu jenis energi.

Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral (2009) 

melaporkan bahwa kondisi umum penggunaan energi saat ini 

masih tergantung kepada minyak bumi, dan permintaannya 

terus meningkat dengan pertumbuhan sekitar 7 % per tahun. 

Peningkatan konsumsi energi tersebut tidak mudah untuk di-

tekan, apalagi untuk jenis bahan bakar yang mendapat subsi-

GL�SHPHULQWDK��5HQFDQD�SHPHULQWDK�XQWXN�GLYHUVL¿NDVL�HQHU�

gi berupa pengembangan energi alternatif seperti batubara 

masih belum terwujud. Padahal cadangan batubara sangat be-

sar yaitu sekitar 5,4 miliar ton, untuk itu prospek penggunaan 

batubara di masa mendatang sangat potensial.

Pemanfaatan briket batubara sebagai energi untuk ru-

mah tangga saat ini dihadapkan pada beberapa kendala yaitu 

membutuhkan waktu penyalaan api awal yang cukup lama 

yaitu 15-30 menit dan waktu untuk mencapai suhu yang layak 

untuk memasak memerlukan waktu 45-75  menit. Kendala 

lain adalah belum ada metode pematian api yang efektif. Di-

laporkan bahwa emisi asap briket batubara yang dihasilkan 

dengan menyiram air juga mengandung bahan kimia dan 

debu (À\�DVK) yang berbahaya untuk kesehatan seperti unsur 

NO
x
 , SO

x 
 dan CO (Menad dkk., 2006; Raiyani dkk., 1993).

Untuk mewujudkan penggunaan briket batubara di ru-

mah tangga perlu dikembangkan  tungku briket batubara un-

WXN�PHPDVDN�GL�GDSXU�GHQJDQ�H¿VLHQVL�WLQJJL�GDQ�PXGDK�GD-

lam pematian bara api. Disamping itu asap hasil pembakaran 

dapat keluar dari dapur sehingga tidak terhirup oleh  manusia. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan tungku 

EULNHW�EDWXEDUD�VNDOD�UXPDK�WDQJJD�XQWXN�PHQLQJNDWNDQ�H¿-

seinsi dan memudahkan pematian bara api.

Tungku Batubara

School of Environtment Resources and Development 

�6(5'��� $VLDQ� ,QVWLWXWH� RI� 7HFKQRORJ\, Thailand telah me-

ngembangkan berapa jenis tungku dengan bahan bakar 

biomasa untuk masayarakat Asia (Anonim, 2003), Sirithera-

sas (2003) juga telah mengembangkan rangcangan tungku 

briket batubara. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tungku 

yang dikembangkan menggunakan bahan bakar biomasa un-

tuk rumah tangga tidak dapat secara efektif digunakan un-

tuk tungku briket batubara. Jika tungku biomasa digunakan 

GHQJDQ� EDKDQ� EDNDU� EULNHW� EDWXEDUD��PDND� H¿VLHQVL� WXQJNX�

DNDQ� UHQGDK�� 8QWXN� PHQLQJNDWNDQ� H¿VLHQVL� WXQJNX�� PDND�

UDQFDQJDQ� WXQJNX�SHUOX� GLPRGL¿NDVL�� 6HFDUD� SULQVLS� SHUEe-

daan tungku biomasa dengan tungku briket batubara sebagai 

berikut:

a) Pada pembakaran biomasa, bahan bakar dapat meng-

hasilkan lidah api. Lidah api akan bersentuhan dengan 

objek yang dipanaskan, sedangkan pembakaran briket 

batubara menghasilkan bara api yang panasnya dihan-

tarkan ke objek melalui radiasi dan konveksi. Panas 

yang sampai ke objek secara radiasi lebih dominan 

daripada panas secara konveksi. Oleh karena itu, agar 

H¿VLHQVL�WXQJNX�WLQJJL��PDND�SDQDV�UDGLDVL�WHUVHEXW�KD�

rus dapat difokuskan kepada objek dan jarak permukaan 

bara briket batubara harus sedekat mungkin.

b) Gas buang hasil pembakaran briket batubara lebih ber-

bahaya dari gas buang briket biomasa, karena gas buang 

briket batubara menghasilkan gas SO
x
 dan NO

x
 dan zat 

lainnya yang berbahaya untuk kesehatan manusia (Bau-

kal, 2004). Oleh karena itu pada tungku briket batubara 

mutlak diperlukan cerobong asap.

Dalam pengembangkan tungku briket batubara perlu 

menemukan metode pematian  bara api apabila bara api tidak 

digunakan lagi, sedangkan bahan bakar masih banyak.  Hal 

ini ditujukan agar pemakaian briket batubara lebih efektif. Se-

cara umum pematian api tungku biomasa dan briket batubara 

dengan cara disiram dengan air atau dibiarkan sampai briket 

habis terbakar. Cara ini tidak efektif. Perbaikan pematian api 

tungku batubara dapat dilakukan dengan cara memutus su-

plai oksigen di ruang pembakaran, sehingga oksigen di ruang 

pembakaran habis dan pembakaran berhenti.

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah bahan pembuat-

an tungku, karena berkaitan dengan pindah panas yang terjadi  

pada tungku. Makin besar panas hilang keluar tungku, maka 

VHPDNLQ�UHQGDK�H¿VLHQVL�WXQJNX�WHUVHEXW��3DQDV�KLODQJ�NHOXDU�

tungku dapat melalui dinding tungku dan terbawa udara ke-

luar melalui lubang asap.  Rancangan tungku yang baik akan 

meningkatkan mutu tungku.  

Jenis tungku briket batubara tradisional yang sudah 

banyak beredar di pasaran saat ini terbuat dari bahan tembikar 

�WDQDK� OLDW�� GHQJDQ� H¿VLHQVL� DQWDUD� �������� �%HOOD�� �������

Tungku ini tidak dilengkapi dengan cerobong asap, sehingga 

gas hasil pembakaran terutama gas karbonmonoksida dapat 

mencemari dapur dan terhirup oleh manusia.   

Kelemahan lain briket batubara yang digunakan sebagai 

bahan bakar tungku adalah lamanya pembakaran awal. Pem-

bakaran awal briket batubara lebih lama dari  bahan bakar 

padat lainnya, seperti kayu, dan arang. Untuk meningkatkan 

kelancaran pembakaran pada umumnya dilakukan dengan 

cara memberikan pemanasan awal atau penyulut. Bahan pe-

nyulut yang sering dipakai adalah potong-potongan kayu atau 

sebagian briket dicelupkan kedalam minyak tanah. Proses pe-

nyalaannya dimulai dengan menyusun satu lapisan briket di 
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atas anglo, kemudian ditambahkan bahan penyulut secukup-

nya dan dibakar. Setelah membara ditambahkan briket secu-

kupnya.  Agar bara briket lebih cepat menyebar disarankan 

suatu tambahan mekanisme untuk mengalirkan udara selama  

10-15 menit setelah penyalaan awal.

Pematian bara api briket pada tungku diperlukan untuk 

meningkatkan  efektivitas pemakaian briket. Prinsip pematian 

api secara sederhana dikembangkan berdasarkan metode  pe-

matian lilin yang ditutup dengan gelas terbalik Api lilin akan 

padam karena gas oksigen di dalam gelas habis.  Prinsip ini 

dapat dikembangkan untuk proses pematian api pada tungku 

biomasa atau tungku briket batubara.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan dari bulan Maret sampai Agus-

tus 2009.  Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Rekayasa 

Pasca Panen dan Mesin Pertanian, Jurusan Teknik Pertanian, 

Universitas Lampung.

Penelitian dilakukan dalam empat tahap yaitu pembuat-

an tungku briket batubara, pengukuran suhu dasar panci se-

ODPD�SHPEDNDUDQ�EULNHW�EDWXEDUD��SHQJXMLDQ�H¿VLHQVL�GDQ�SH�

ng ujian lama pematian bara api.

Pembuatan Alat

Tahap pertama pembuatan tungku didasarkan pada jum-

lah briket batubara yang digunakan untuk rumah tangga se-

besar 1,5-2,5 kg. Kemudian dicari tungku anglo yang terbuat 

dari tanah liat dengan kapasitas 2 kg sebagai dasar landasan 

ruang pembakaran.  Diameter luar tungku anglo bagian atas 

sebesar 28 cm. Diameter panci ukuran sedang  sebesar 22 cm. 

$JDU�H¿VLHQVL�GDSDW�GLWLQJNDWNDQ�PDND�MDUDN�SHUPXNDDQ�WXP-

pukan briket batubara dengan objek (dasar panci) 2-3 cm dan 

memfokuskan radiasi bara api briket batubara ke objek. Plat 

besi berbentuk kerucut terpancung dengan diameter bawah 

28 cm dan diameter atas 20 cm dibuat untuk memfokuskan 

radiasi bara api seperti pada Gambar 3a. Anglo yang telah 

berisi briket batubara dimasukan kedalam ruangan berbentuk 

kerucut tersebut.

3HQLQJNDWDQ�H¿VLHQVL� MXJD�GLODNXNDQ�GHQJDQ�FDUD�PH-

manfaatkan panas asap atau gas buang untuk memanaskan 

panci II melalui saluran asap. Lubang tempat kedudukan pan-

ci II sebesar 19 cm. Kedudukan panci II dibuat lebih tinggi 

6 cm dari panci I agar asap dapat mengalir dengan lancar. 

Sejauh 3 cm dari kedudukan panci II dibuat cerobong asap 

dari pipa besi dengan ukuran 5,1 cm yang berguna untuk me-

nyalurkan asap keluar dapur. Tinggi cerobong yang ada pada 

Gambar 3b adalah 60 cm dan cerobong dapat disambung 

sampai ketinggian 4 m dengan bambu atau pipa besi. Disam-

ping itu sambungan antara anglo dengan plat besi, antara 

lubang tungku dengan panci I dan panci II diharapan tidak 

bocor atau dilewati asap/udara. Kondisi ini akan memudah-

kan untuk mematikan bara api briket batubara dengan cara 

menutup lubang cerobong. Dengan demikian prototipe alat 

ini diharapkam mempunyai kemanpuan untuk meningkatkan 

H¿VLHQVL��GDSDW�PHPDWLNDQ�EDUD�DSL�GHQJDQ�OHELK�PXGDK�GDQ�

mampu menyalurkan asap keluar dari dapur dengan menggu-

nakan cerobong asap. Prototipe tungku briket batubara  yang 

dibuat seperti pada Gambar 1 dan 2.

Pengujian Kinerja Alat

Pengukuran suhu dasar panci. Salah satu kinerja 

tungku ditunjukkan  dari perubahan suhu dasar panci selama 

pembakaran briket batubara. Percobaan dilakukan dengan 

menggunakan tiga variasi  berat briket batubara yaitu 1,5, 2,0 

dan 2,5 kg. Tiga puluh persen dari briket tersebut direndam 

dalam minyak tanah selama 10 menit, kemudian diletakkan di 

atas anglo. Anglo disambungkan dengan plat besi berbentuk 

kerucut untuk membentuk ruang pembakaran. Briket disulut 

dengan api. Setelah briket menyala, panci I dan panci II dile-

takkan ditempatnya. Suhu dasar panci I dan panci II tanpa 

beban diukur dengan menggunakan thermokopel sampai bara 

briket padam.

3HQJXNXUDQ�H¿VLHQVL��3HQJXNXUDQ�H¿VLHQVL�GLODNXNDQ�

dengan cara memanaskan dan menguapkan air didalam panci. 

Panci I diisi air sebanyak 4 kg saat membakar briket 1,5 kg 

dan 5 kg saat membakar briket 2,0 dan 2,5 kg. Panci II diisi 

air sebanyak 4 kg.  Pemanasan dan penguapan air dilakukan 

sampai bara briket padam. Sisa air yang ada didalam panci 

kemudian ditimbang. Jumlah air yang menguap merupakan 

selisih antara massa air awal dengan massa air setelah peng-

XDSDQ�� 3HUKLWXQJDQ� H¿VLHQVL� GLODNXNDQ� GHQJDQ� FDUD� VHSHUWL�

berikut:

        M
wo

 c
pw

 (T
b
 - T

o
) + M

u
 H 

fg

(¿VLHQVL� �������������������������������������������������������������������������������
               M

b
 H

fb
 + M

mt
 H

ft

Keterangan: 

M
wo

 = massa air awal (kg) M
u
 = massa air menguap (kg)

cp
w
�  �SDQDV�VSHVL¿N�DLU�-�NJ�oC) M

b
 = massa batubara awal (kg)

T
b
 = suhu air mendidih (oC) T

o  
= Suhu awal air (oC)

M
mt

 = massa minyak tanah (kg) H
fb
 = nilai panas briket batubara (J/kg)

H
ft
 = nilai panas minyak tanah (J/kg) H

fg
 = Panas laten air (J/kg oC)

Nilai kalori briket batubara yang dikarbonisasi sebesar 

24,4 MJ/kg  dengan ukuran biket 2,5 x 3.0 x 2,5 cm3 dengan 

berat 15 – 20 gram (Siritherasas dkk., 2003). Nilai energi min-

yak tanah sebesar 41,5 MJ/liter, panas jenis air 4,17 kJ/kg.K 

dan panas laten air pada suhu 100 oC sebesar 2257 kJ/kg.

Pengukuran lama bara api padam. Pematian bara api 

briket batubara pada alat ini dengan cara menutup cerobong. 
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Melalui cara ini diharapkan udara panas tanpa oksigen ter-

tahan didalam ruang pembakaran, saluran asap dan cerobong, 

dan udara luar (oksigen) tidak dapat masuk kedalam ruang 

pembakaran.

Pematian bara api diamati secara bertahap. Pertama se-

telah 16 menit lubang cerobong ditutup, diambil 3 buah bara 

briket sebagai sampel secara acak dari ruang pembakaran, ke-

mudian bara tersebut diletakkan di luar ruang pembakaran. 

Selanjutnya diamati perkembangan pembakaran bara briket 

tersebut. Apabila bara briket tersebut berkembang, maka bara 

tersebut belum mati. Sedangkan apabila bara beriket tidak 

berkembang lagi, maka bara tersebut sudah mati. Percobaan 

selanjutnya dilakukan setelah 19 menit cerobong ditutup dan 

seterusnya dengan interval 3 menit sampai bara briket mati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komponen Prototipe Tungku Briket Batubara

Prototipe tungku briket batubara yang telah dibuat dan 

diuji dapat dilihat pada Gambar 3b. Komponen utama dari 

tungku briket batubara sebagai berikut.

Cerobong asap. Cerobong asap berfungsi untuk me-

nyalurkan asap keluar dari dapur, agar asap tidak memasuki 

ruangan dapur.  Tinggi cerobong asap 60 cm dan dapat disam-

bung setinggi 4 m dengan pipa atau dengan bambu.

Tempat pemasakan II. Tempat pemasakan II menda-

pat energi panas dari asap hasil pembakaran briket barubara. 

Suhu asap mencapai 200 – 250 oC.  Kedudukan tempat pema-

sakan II lebih tinggi 6 cm dari tempat pemasakan I agar aliran 

asap lebih lancar.

Isolator panas. Dinding tempat pemasakan dilapisi 

dengan tanah yang berfungsi sebagai isolator untuk mengu-

rangi  kehilangan energi panas ke lingkungan.

Tempat pemasakan I. Tempat pemasakan I terletak di 

atas bara api briket batubara sehingga suhu dasar panci cu-

kup tinggi. Tempat pemasakan I mendapat panas dominan se-

cara radiasi daripada secara konveksi. Karena hantaran panas 

dominan secara radiasi, maka jarak antara dasar panci dengan 

permukaan bara api briket batu bara dibuat sedekat mungkin, 

yakni sebesar 2 - 3 cm.

Kerangka tungku. Kerangka tungku berfungi untuk 

menyangga tungku dan cerobong agar kedudukan tungku 

tetap stabil.

Anglo. Berfungsi sebagai tempat meletakkan briket ba-

tubara.  Kapasitas briket 1,5 - 2,5 kg.  Diameter luar anglo 28 

cm.  Anglo dijadikan dasar ruang pembakaran.

Dudukan anglo. Dudukan anglo yaitu suatu bahan dari 

kayu yang dapat menyangga anglo, agar posisi anglo dengan 

diameter kerucut bagian bawah mendapat tekanan, sehingga 

jarak anglo dengan diameter kerucut bagian bawah lebih ra-

pat, sehingga asap tidak dapat keluar.

Pintu udara masuk. Pintu udara masuk berfungsi se-

bagai tempat udara masuk ke dalam ruang pem-bakaran.

Uji Penampilan Tungku Briket Batubara

Secara umum tungku rumah tangga digunakan untuk 

memasak, seperti misalnya merebus air dan menggoreng ba-

han makanan. Memasak air sampai mendidih pada suhu ru-

ang adalah 100 oC, sedangkan suhu minyak yang digunakan 

untuk menggoreng makanan secara direndam (deep frying) 

adalah 160-190 oC (Rossell, 2001). Dengan demikian suatu 

tungku dianggap layak digunakan untuk memasak di dapur 

bila dapat memanaskan minyak goreng sampai suhu 160-190 
oC. Berdasarkan data diatas, maka tungku harus mendapat 

suhu dasar panci lebih tinggi dari 160 oC. Pada penelitian ini 

diambil suhu dasar panci 180 oC sebagai suhu minimal yang 

harus dicapai agar tungku dapat digunakan untuk memanas-

kan minyak untuk menggoreng.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa suhu dasar panci 

lebih besar dari 180 oC  dicapai pada 35-65 menit setelah pe-

nyalaan briket batubara. Lama waktu penyalaan sangat ter-

gantung jumlah minyak tanah yang terserap oleh briket seba-

gai bahan bakar pemicu pembakaran awal briket.

Suhu maksimum pada dasar panci dapat mencapai 430 
oC dengan massa briket 2,5 kg (Gambar 4). Semakin rendah 

massa briket yang dibakar, maka semakin rendah suhu mak-

simum yang dihasilkan. Suhu maksimum merupakan suatu 

indikator bahwa semua briket yang ada dalam ruangan pem-

bakaran membara.

Suhu dasar pada panci lebih besar dari 180 oC pada 

tungku ini berlangsung lebih kurang selama 4 jam. Sedang-

kan waktu memasak di dapur pada umumnya kurang dari 2 

jam. Dengan demikian akan ditemukan bara api briket masih 

menyala tapi tidak dimanfaatkan. Agar bara api briket ini da-

pat dimanfaatkan, maka bara api briket ini harus dimatikan, 

dan dinyalakan lagi apabila diperlukan.

(¿VLHQVL�WXQJNX�PHUXSDNDQ�VDODK�VDWX�LQGLNDWRU�NLQHUMD�

tungku. Rancang tungku yang mengurangi kehilangan panas 

atau dapat mengantarkan panas ke objek semaksimal mungkin 

merupakan rancangan tungku yang baik. Penelitian ini meng-

KDVLONDQ�H¿VLHQVL� WXQJNX�PDNVLPXP�DGDODK��������GHQJDQ�

mengunakan briket batubara karbonisasi. Sedangkan meng-

JXQDNDQ�EULNHW�EDWXEDUD�QRQ�NDUERQLVDVL�H¿VLHQVL�PDNVLPXP�

diperoleh 20,8 % (Tabel 1). Penggunaan briket karbonisasi 

PHQJKDVLO�H¿VLHQVL�OHELK�WLQJJL�GDUL�SHQJJXQDDQ�EULNHW�QRQ�

karbonisasi, karena briket karbonisasi telah mengalam proses 
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karbonisasi yang dapat menghasilkan energi panas lebih ting-

gi. Edward dkk. (2004) menguji tungku briket batubara dari 

logam yang dilengkapi dengan cerobong yang dikembangkan 

GL�QHJDUD�&KLQD�PHQJKDVLONDQ�H¿VLHQVL������(¿VLHQVL�WXQJNX�

EULNHW� EDWXEDUD� WUDGLVRQDDO� ���������'HQJDQ� GHPLNLDQ� H¿-

seinsi tungku briket batubara yang dikembangkan  lebih ting-

JL�GDUL�WXQJNX�WUDGLVLRQDO�GDQ�KDPSLU�VDPD�GHQJDQ�H¿VLHQVL�

tungku yang dikembangkan oleh Edward dkk. (2004).

Ada kecendrungan perbandingan ratio massa udara de-

ngan massa briket di ruangan pembakaran mempengaruhi 

H¿VLHQVL� WXQJNX�� 5XDQJ� SHPEDNDUDQ� PHQJJXQDNDQ� DQJOR�

dengan kapasitas 2 kg (28 buah briket). Apabila diisi dengan 

2,5 kg (35 buah briket) maka ruang pembakaran penuh de-

ngan briket, sedangkan diisi dengan 1,5 kg (21 buah briket) 

maka ruang pembakaran lebih banyak udara. Data Tabel 2. 

PHQXQMXNNDQ�EDKZD�H¿VLHQVL�UDWD�UDWD�WHUWLQJJL�XQWXN�EULNHW�

non-karbonisasi 19,5 % dengan massa briket 2 kg. Hal ini 

disebabkan ratio massa udara dengan massa briket adalah 

optimal.  Pembakaran briket 1,5 kg maka ratio massa udara 

dengan massa briket dalam ruang pembakaran lebih besar, 

sehingga laju pembakaran rata-rata lebih cepat (Gambar 4). 

Diperkirakan energi lebih banyak terbuang untuk mema-

naskan udara. Sedangkan udara panas akan mengalir lewat 

cerobong. Pada pembakaran 2,5 kg briket maka ratio massa 

udara dengan massa briket lebih sedikit, sehingga laju rata-

rata pembakaran lebih lambat atau waktu pembakaran lebih 

lama. Dengan demikian diperkirakan energi hilang ke udara 

ralatif lebih banyak, karena lamanya waktu pembakaran. Ra-

tio massa udara dengan massa briket optimal akan menghasil-

NDQ�H¿VLHQVL�PDNVLPDO�

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bara api dapat mati 

apabila cerobong asap ditutup.  Hasil pengukuran menunjuk-

kan  bahwa pamatian bara api briket batubara cukup lama 

yaitu  19 – 33 menit setelah cerobong ditutup.  Diduga ada 

dua hal yang menyebabkan bara api akan mati masih sangat 

lama yaitu; a) ada kobocoran sedikit antara dasar panci de-

ngan landasan lubang pemasakan.  Kebocoran ini dapat di-

lihat dari keluarnya asap antara dasar panci dengan landasan 

lubang pemasakan.  Kebocoran ini merupakan suatu indikator 

bahwa masih adanya gas  oksigen masuk ke ruang pemba-

karan, dan b) bara api briket batubara sebagian ada di dalam 

briket yang dibungkus oleh abu sisa pembakaran. Setelah ok-

sigen di ruang pembakaran habis, bara api briket akan tetap 

menyala beberapa saat, karena energi hasil pembakaran dari 

oksigen sebelum habis, yang berada bagian dalam briket, ter-

halang keluar oleh abu. Abu ini bersifat isolator yang meng-

hambat energi panas keluar. Bara api akan padam apabila 

sebagian besar energi panas telah keluar dari briket. Hal ini 

demikian menunjukkan bahwa pembakaran di bagian dalam 

bahan bakar padat (briket) akan lama mati, walupun oksigen 

di lingkungannya sudah habis.

KESIMPULAN

Telah dihasilkan prototipe tungku briket batubara de-

ngan dua tempat pemasakan dan dilengkapi dengan cerobong 

DVDS�XQWXN�PHQ\DOXUNDQ�DVDS�NHOXDU�GDSXU���(¿VLHQVL�WXQJNX�

maksimum diperoleh 25,5% dengan menggunakan briket 

EDWXEDUD� NDUERQLVDVL� GDQ� H¿VLHQVL� WHUWLQJJL� ������ GHQJDQ�

menggunakan briket non-karbonisasi dan waktu tunggu un-

tuk mencapai suhu dasar panci lebih besar dari 180 oC adalah 

35 - 65 menit. Suhu maksimum dasar panci yang diperoleh 

adalah 430 oC. Lama pematian bara api dengan cara menutup 

cerobong asap sebesar 19 – 33 menit dengan bahan bakar 1,5 

– 2,5 kg.

SARAN

1. Untuk lebih mengoptimalkan kinerja tungku, maka per-

lu dikaji dan dicari  bahan bakar pemicu briket batubara 

yang mudah terbakar atau mencapur sebagian briket ba-

tubara dengan biomasa yang mudah terbakar

2. Perlu dikaji mekanisme atau metode  yang dapat mence-

gah kebocoran antara dasar panci dengan landasan 

lobang pemasakan agar waktu pematian bara briket ba-

tubara dapat lebih cepat.

DAFTAR PUSTAKA

Anonim (2003). Renewable Energy Technology in Asia: A 

Regional Research and Desemination Program http://

www.reein.org/biomass/� JDVL¿FDWLRQ�JDVL¿HUVWRYH�JD�

VL¿HUBVWRYHBPDQXDO�SGI�>���-DQXDUL�����@�

Bella, L. (2003). Briket Batu Bara: Makin Dikenal, Makin Di-

sayang. http://www.tekmira.esdm.go.id. [15 Juni 2009]

Buakal, C.E. (2004). Industrial Combustion Pollution and 

Control, Marcel Dekker Inc. New York.

Departmen Energi dan Sumber Daya Mineral. (2009). Pe-

ngem bangan Energi Alternatif dalam rangka Program 

'LYHUVL¿NDVL� (QHUJL�� � http://www.setneg.go.id/ in-

dex.php? Itemid=29&id=3171&option=com_con-

tent&task=view.  [1 Februari 2010]

Edwards, R. D., Smith, K. R,. Zhang, J. dan Ma, Y. (2004). 

Implications of changes in household stoves and fuel 

use in China. Energy Policy 32: 395-411.

Menad, N., Tayibi, H.,  Carcedo, F. G. dan Hernandez, A. 

(2006). Minimization methods for emissions generated 



 AGRITECH, Vol. 30, No. 4, NOVEMBER 2010

255

from sister strands: : A review. Journal Cleaner Produc-

tion 14: 740-747. A review. Journal Cleaner Produ14: 

Raiyani, C.V., Shah, S. H., Desai, N. M., Venkaiah, K., Patel, 

J.S., Parikh, D.J. dan Kashya, S.K. (1993). Character-

ization and problems of indoor pollution due to cooking 

stove smoke. Atmospheric Environment. Part A. Gen-

HUDO�7RSLFV 27: 1643-1655

Rossel, J.P. (2001). Frying Improving Quality. Woodheat 

Publishing Limited.Cambridge,   England

Siritherasas, P., Yensanore, K. dan Osuwan, S. (2003). Char-

acterization of specially- designed cooking stove ca-

pable of carbonizing pulverized coal during cooking.  

7KDPPDVDW�,QWHUQDWLRQDO�-RXUQDO�RI�6FLHQFH�DQG�7HFK-

nology 8: 57-67.

Suganat. (2009). Rancangan proses pembuatan 
briket batubara nonkarbonisasi  skala ke-
cil dari batubara kadar abu tinggi.  Jurnal 
7HNQRORJL� 0LQHUDO� GDQ� %DWXEDUD 5: 271-
276.


